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Dengan demikian, dipekirakan sampai akhir tahun 2025 total realisasi adalah 

sebesar Rp20.536.267.408,00. dan perkiraan pagu yang tidak terealisasi sebanyak 

Rp1.964.492592,00. 

Untuk belanja pegawai akan di tarik untuk mengatasi pagu minus pagu belanja 

pegawai barantin. Untuk Belanja Barang terdapat dana yang masih di blokir 

sebesar Rp1.447.629.000,00. 

b. Informasi Pagu Minus Belanja Pegawai serta Rencana Mitigasi  

Satuan Kerja: Balai Karantina Hewan Ikan Dan Tumbuhan Riau 

 
Jenis 

Belanja 

 
Uraian 

 
Pagu 

Realisasi 
s.d. 30- 

Sep-2025 

Rencana 
Realisasi 
Triwulan 

IV 

 
Total 

Realisasi 

Estimasi 
Sisa Pagu/Pagu 

Minus 

A B C D E F (D + E) G (C – F) 

5111 
Belanja Gaji dan 
Tunjangan PNS 

8.017.542.000 6.367.691.689 1.947.811.890. 8.315.503.579

 

(297.961.579) 

5116 
Belanja Gaji dan 
Tunjangan PPPK 

154.434.000 116.637.385 310.139.683 426.777.068 (272.343.068) 

5112 
Belanja Gaji dan 
Tunjangan TNI/Polri 

     

5113 
Belanja Gaji 
dan Tunjangan 
Pejabat 
Negara 

     

5114 
Belanja Gaji Dokter 
PTT 

     

5115 
Belanja Gaji dan 
Tunjangan 
Pegawai 
Non PNS 

     

Sampai dengan triwulan III tahun 2025 tidak terdapat pagu minus belanja 
pegawai namun  diestimasikan sampai  akhir tahun 2025 terdapat pagu minus  
sebesar Rp570.304.647,00. Tidak terdapat pagu minus belanja pegawai 
berdasarkan todo list MonSakti. 

Atas pagu minus tersebut yang diestimasikan sampai akhir tahun 2025 tersebut 
satuan kerja akan mengusulkan revisi anggaran antar jenis belanja.  

c. Informasi Pagu Blokir 

Satuan Kerja: Balai Karantina Hewan Ikan Dan Tumbuihan Riau 

No. 
Jenis 

Belanja 
Pagu Blokir Pagu 

Rencana Buka Blokir 

Rupiah Tanggal 
1 51 10.123.416.000   

2 52 12.377.344.000 1.447.629.000 1.196.022.000 10  September 2025 

3 53     
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Pada tahun 2025 sampai dengan triwulan III tepatnya bulan juli 2025 pagu yang 

masih di blokir Rp3.608.719.000,00  pada akun Belanja Barang (kode Belanja52). 

Namun pada Triwulan yang sama atau tepatnya pada bulan agustus 2025 

terdapat pembukaan blokir sebesar Rp2.161.090.000,00 sehingga sampai dengan 

triwulan IV menyisakan pagu yang masih di blokir  sebesar Rp.1.447.629.000,00 

dan rencana pagu blokir sebesar Rp1.192.022.000,00 sesuai dengan surat Kepala 

Badan Karantina Indonesia Nomor B-1593/PR.02.01/A/9/2025  tanggal 10 

September 2025 hal tentang pengusulan pembukaan (Relaksasi) blokir efisiensi 

anggaran Tahap III Barantin 2025 yang ditujukan ke Kementerian Keuangan.  

 

2. Informasi Outstanding Kontrak Signifikan 

a. Informasi Outstanding Kontrak 

Satuan Kerja: Balai Karantina Hewan Ikan Dan Tumbuhan Riau 

Jumlah 
Kontrak 

Nilai Total 
Kontrak 

Realisasi Sisa Nilai Kontrak 

    

Sampai dengan triwulan III tahun 2025, terdapat 0 kontrak yang masih 

outstanding dengan nilai kontrak sebesar Rp0  dan realisasi sebesar Rp 0 

Berdasarkan outstanding kontrak tersebut, sebanyak kontrak 0 merupakan 

outstanding kontrak signifikan. Sampai Triwulan III tidak terdapat lagi 

outstanding kontrak di Om Span di karenakan semua kontrak sudah terealisasi 

100%. Di awal triwulan IV masih terdapat outstanding kontrak untuk pekerjaan 

kelengkapan pakaian dinas dimana proses pekerjaan baru di mulai di awal bulan 

oktober dengan nilai kontrak Rp. 102.800.000,00. 

b. Informasi Outstanding Kontrak Signifikan 

Satuan Kerja: Balai Karantina Hewan Ikan Dan Tumbuhan Riau 

No. 
No. 

Kontrak 

Uraian 

Kontrak 

Tanggal 

Mulai 

Tanggal 

Akhir 

Nilai 

Kontrak Realisasi Sisa 

1. CV. PASA 
FAMILY 

 

Pengadaan Kelengkapan 
Pakaian Dinas Berupa 
Pengadaan Sepatu Dinas 
Pada Balai Karantina Hewan 
Ikan dan Tumbuhan Riau 

 

07-OCT-25 21-OCT-25 102.800.000 102.800.000

        
        

Sumber: Aplikasi OMSPAN tanggal 1 6  O k t o b e r  2 0 2 5  

Berdasarkan outstanding kontrak signifikan tersebut, 1 kontrak senilai            
Rp. 102.800.000,00 diperkirakan dapat diselesaikan tepat waktu. 
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B. Informasi Penting Lainnya 

1. Kondisi 

 Satker Balai Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan Riau pada Tanggal 19 

Agustus  2025 terjadi pergantian pimpinan 

 Balai Karantina Hewan Ikan dan Tumbuhan Riau merupakan satker baru dari 

Badan Karantina Indonesia (BA.127) yang baru terbentuk sesuai  peppres 45 

Tahun 2023, dimana Anggaran dengan BA.127 baru dilaksanakan tahun 2024 

yang merupakan penggabungan dari dua kementerian yaitu kementeriaan 

pertanian dan Kementerian Kelautan dan Perikanan sehingga perolehan asset 

berupa Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan dan Jalan Irigasi 

dan Jaringan yang merupakan transper masuk. .Nilai Aset Tetap  Balai 

Karantina Hewan,Ikan dan Tumbuhan Riau per 30 September 2025  adalah 

sebesar Rp60.124.280.436,00. Nilai Aset Tetap tersebut berasal dari Tranfer 

Masuk dari Kementerian Pertanian Tahap III sesuai dengan BAST Barang Milik 

Negara Nomor : 932/SJ/PL.450/XI/2024 tanggal 18 November 2024 . 

2. Hal khusus menyangkut Program Strategis /Prioritas  Nasional/Program Utama. 

Pelaksanaannya di antaranya melalui pemantauan HPHK, HPIK dan OPTK, 

keamanan pangan dan hayati program prioritas Peningkatan Perdagangan 

Domestik, Antar wilayah, dan Ekspor serta Peningkatan Partisipasi dalam Rantai 

Nilai Global  kegiatan prioritas, yang tersebar di beberapa wilayah Riau dengan 

pagu mencapai Rp 538.669.000,00 dan realisasi sebesar Rp159.833.450,00 

3. Kondisi Keuangan yang Memerlukan Perhatian Khusus K/L 

a. Realisasi Pendapatan Balai Karantina Hewan Ikan Dan Tumbuhan Riau 

dengan Realisasi sebesar Rp8.939.577.430,00 atau mencapai 149,04 persen 

dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp5.998.000.000,00. terdiri 

dari akun signifikan: 

 Pendapatan Jasa Karantina Pertanian dan Peternakan sebesar                                      

Rp8.425.968.627,00- atau mencapai 193,61 persen dari estimasi sebesar                        

Rp4.352.100.000,00- sudah melebihi dari estimasi yang ditetapkan karena 

tingginya tingkat lalu lintas komoditas pertanian  

b. Sampai dengan 30 September 2025 terdapat nilai aset signifikan pada 

asset tanah senilai Rp32.412.180.000,00. Nilai asset tanah Tahun 2024 

senilai Rp3.030.732.000,00. Kenaikan nilai asset per 30 September 2025 

sebesar Rp29.381.448.000,00 merupakan transfer masuk dari 

Kementerian Kelautan. 
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Dalam penjelasan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, 

Klasifikasi Fungsi dirinci ke dalam sebelas fungsi sebagai berikut: (1) pelayanan 

umum, (2) pertahanan, (3) ketertiban dan keamanan, (4) ekonomi, (5) lingkungan 

hidup, (6) perumahan dan fasilitas umum, (7) kesehatan, (8) pariwisata dan budaya, 

(9) agama, (10) pendidikan, dan 

(11) perlindungan sosial. Selanjutnya, fungsi-fungsi dirinci ke dalam subfungsi, 

Program, dan Kegiatan. 

Capaian Rincian Output menurut klasifikasi fungsi yang telah dicapai dalam 

pelaksanaan APBN Triwulan III Tahun 2025 pada Balai Karantina Hewan Ikan Dan 

Tumbuhan Riau antara lain sebagai berikut: 

 

INFORMASI KINERJA KEMENTERIAN/LEMBAGA TRIWULAN III TAHUN 2025 

Satuan Kerja       : (690873) Balai Karantina Hewan Ikan Dan Tumbuhan Riau 

Fungsi : Ekonomi 

Sub Fungsi : Pertanian, Kehutanan, Perikanan Dan Kelautan 

 

Kode Kegiatan 
Belanja Output 

Keterangan 
Anggaran Realisasi % Target Realisasi Satuan % 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 127.01.HA  

7003 
 7003.PDC 

01.PDC.501 
02.PDC.502 

7003.QIA 
01.QIA.601 

 
127.01.WA 
6999 
6999.EBA 

01.EBA 956 
02.EBA 962 
03.EBA 994 

 
6999.EBC 

01.EBC.954 
 
6999.EBD 

01.EBD 953 
01.EBD955 

4.752.117.000 
4.752.117.000 
4.269.650.000 

538.669.000 
3.730.981.000 

 
482.467.000 
482.467.000 

 
17.748.643.000 
17.748.643.000 
17.352.619.000 

9.840.000 
33.880.000 

17.308.893.000 
 

202.000.000 
202.000.000 

 
194.024.000 
71.738.000 

122.286.000 

2,331,581,018 
 2,331,581,018 

2,201,383,884 
159,833,450 

2,041,550,434 
 

130,197,134 
130,197,134 

 
10,721,428,895 
10,721,428,895 
10,687,985,796 

0 
1,426,150 

10,686,559,646 
 

400,000 
400,000 

 
33,043,099 
17,927,809 
15,115,290 

 
 
 
55.68 
54.72 

 
 

26.99 
 
 
 
 
0 

18.88 
64.75 

 
 

100 
 
 

73.88 
99.92 

 
 

30.003 
3 

30.000 
 
4 
4 
 
 
 
4 
1 
2 
1 
 

109 
109 

 
12 
3 
9 

 
 
 
0 

30908 
 
3 
3 
 
 
 
0 
0 
0 
0 
 
0 
0 
 
5 
0 
5 

 
 
 

Produk 
Sertifikat 

 
 

Laporan 
 

 
 
 

Layanan 
Layanan 
Layanan  

 
Layanan 
Layanan 

 
 

Dokumen 
Dokumen 

 
 
 

29.70 
100 

 
 

60 
 
 
 
 

33.32 
26.83 
74.97 

 
 

8.33 
 
 

25 
57.16 

 

 

 Subtotal 22.500.760.000 13.047.397.378      

 Penyesuaian 
(Revisi 
DIPA/Pengembali
an Belanja/dll.)* 

        

 Total         
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Penyajian Data Program Prioritas Nasional pada Lampiran Laporan Keuangan 

Capaian rincian output (RO) yang ditagging sebagai Prioritas Nasional dapat disajikan 

dalam LK UAKPA  

Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2025 yang ditetapkan melalui 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2024 Tentang Rencana 

Kerja Pemerintah Tahun 2025, pada Balai Karantina Hewan Ikan Dan Tumbuhan 

Riau terdapat Alokasi Anggaran untuk Prioritas Nasional (PN) yaitu pada Prioritas 

Nasional  

1. Prioritas Nasional 05 – Melanjutkan Hilirisasi dan Mengembangkan Industri 

Berbasis Sumber Daya Alam untuk Meningkatkan Nilai Tambah di Dalam 

Negeri. 

Pelaksanaannya di antaranya melalui pemantauan HPHK, HPIK dan OPTK, 

keamanan pangan dan hayati program prioritas Peningkatan Perdagangan 

Domestik, Antar wilayah, dan Ekspor serta Peningkatan Partisipasi dalam Rantai 

Nilai Global  kegiatan prioritas, yang tersebar di beberapa wilayah Riau dengan 

pagu mencapai  Rp 538.669.000,00 dan realisasi sebesar Rp159.833.450,00 

dengan rincian sebagai berikut: 

 

Satuan Kerja: Balai Karantina Hewan Ikan Dan Tumbuhan Riau 

Program / 

Kegiatan Prioritas 

 
Pagu 

 
Realisasi 

 
% 

Satuan 
Output 

 
Target 

Capaian 
Output 

 
% 

Hasil Pemantauan 538.669.000 159.833.450 29.70 Produk 3 0 29.70 
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VI. LAMPIRAN LAINNYA 
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